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Abstrak

Kurban adalah salah satu ibadah yang dilakukan oleh umat muslim di bulan Zulhijah.
Pelaksanaan ibadah ini dilakukan dengan memotong hewan ternak yang telah
ditentukan, seperti sapi, kerbau, kambing, unta dan domba. Prosesi pemotongan
hewan kurban bisa dilakukan secara mandiri atau tauki/ dengan mewakilkan pada
Rumah Pemotongan Hewan atau kiai kampung setempat. Namun, dimasa pandemi
Covid-19 di tahun 2020 menyebabkan krisis dan kehawatiran dimana-mana. Ibadah
kurban pada masa pandemi ini berbeda dari tahun-tahun sebelumnya.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) berdasarkan fatwa Nomor 36 Tahun 2020 tentang
Shalat Idul Adha dan Penyembelihan Hewan Kurban saat Wabah Covid-19,
merekomendasikan apabila seseorang mampu untuk melakukan kurban, maka
dianjurkan untuk berkurban. Dalil-dalil lain dari Al-Qur’an dan Hadis, serta pendapat-
pendapat ulama, menunjukkan anjuran melakukan kurban, dengan catatan tetap
mengikuti protokol kesehatan.

Sementara itu, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengeluarkan fatwa yang
terlampir pada Surat Edaran Nomor 06/EDR/I.0/E/2020 tentang Tuntunan lbadah
Puasa Arafah, Idul Adha, Kurban, dan Protokol Ibadah Kurban Pada Masa Pandemi
Covid-19. Dalam fatwa tersebut tertulis bahwa sangat dianjurkan bagi para warga
muslim yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan kurban agar mengalihkan
dana tersebut sebagai dana sedekah bagi yang membutuhkan atas dasar solidaritas
sosial dan asas kemanfaatan. Berdasarkan dari kedua fatwa tersebut, maka penelitian
ini akan membahas tentang bagaimana metode ijtihad yang diterapkan keduanya
dalam fatwa pelaksanaan kurban dan sedekah di masa pandemi menggunakan kaidah
al-Ikhtilaf Fi tahmi al-Nas wa Tafsirihi.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
pendekatan fikih dan usul fikih serta qawa’id al-fighiyah. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara dokumentasi, dengan data primer diperoleh dari Al-Qur’an,
Hadis serta literatur seputar MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan
data sekunder dari karya-karya yang terkait dengan tema penelitian. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskreptif-analitik-komparatif,
dengan memaparkan kemudian menganalisa secara terperinci semua data dan
membandingkannya untuk kemudian dicari persamaan dan perbedaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melakukan sedekah lebih dianggap sesuai dan
efektif daripada melaksanakan penyembelihan kurban. Berdasarkan teori a/-Ikhtilaf Fi
fahmi al-Nas wa Tafsirihi, dikarenakan kebutuhan masyarakat yang mengalami
penurunan kualitas ekonomi akibat dampak dari pandemi Covid-19 lebih
membutuhkan bahan-bahan pokok seperti makanan dan uang daripada daging kurban.

Kata Kunci: MUI, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, Kurban, Covid-19.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
<@ Ta’ T te
& Sa’ s es (degan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R er




D Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

< Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam Ji{ el

e Mim M em

o Nun N en

K Wawu \% w

> Ha’ H ha

s Hamzah ‘ apostrof

Xi




Ya’ Y ye

W%

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Badais Ditulis Muta’addidah

S Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutahdi Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

AaSs Ditulis Hikmah

e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

£l 51 4al K Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h
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Sl 365

Ditulis

Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Ditulis a Qe Daraba
Ditulis i agd Fahima
Ditulis u B Kasura
E. Vokal Panjang
Fathah+Alif Ditulis a
1
alals Ditulis Jahiliyyah
Fathah+ya’ mati Ditulis a
2
ot Ditulis tansa
Kasrah+ya’ mati Ditulis i
3
HEPS Ditulis karim
Dammah+wawu mati Ditulis u
4
s Ditulis Furud
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F. Vokal Rangkap

Fathah+ya’ mati Ditulis ai
1
Lin Ditulis bainakum
Fathah+wawu mati Ditulis au
2
Js Ditulis qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al

Ditulis

a’antum

Ditulis

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-

Qbiﬂ\

Ditulis

al-Qur’an

oelsl)

>

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan L (el) nya.

sl

Ditulis

as-Sama’

Ditulis

asy-Syams
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o s 8l (5 52 Ditulis Zawi al-Furud

AL Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital tersebut masih digunakan. Penggunaan huruf kapital dalam

transliterasi Arab-Latin sama seperti yang berlaku dalam EYD. Contohnya:

oAl 4 O 3l 3l Glasy 5ed | Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah kurban menjadi salah satu dari sekian banyak ibadah yang
disyari’atkan dalam Islam. Sebagai ibadah yang termasuk dalam ritus peribadatan
yang sudah ada sejak lama, kurban menjadi ibadah yang sakral bagi seluruh umat
Islam di dunia. Melaksanakan kurban diyakini menjadi sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT, dengan menyembelih hewan kurban yang telah ditentukan.

Perintah untuk berkurban tertulis dalam surah a/-Kausar:
iy 5V 3h s &) Sadly el Jiad f 55 RD stk T

Dalam tafsir Al-Azhar dikatakan bahwa Allah telah menurunkan banyak
rahmat kepada seluruh makhluknya, terlebih bagi manusia, baik muslim maupun
non muslim, yang tidak terhitung jumlahnya. Maka dari itu, hendaknya manusia
bersyukur atas segala rahmat yang diberikan olen Allah SWT dengan

bersembahyang dan berkurban atas nama Allah SWT.?2

1 Q.S. al-Kausar (108) : 1-3.
2 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, jilid 10, (Singapura: Pustaka
Nasional Pte Ltd, 1990), him. 8128 - 8129.



Istilah kurban dalam kitab-kitab fikih klasik disebut dengan kata udhiyyah
yang secara bahasa berasal dari kata daha — yadhu — dahwan yang berarti terkena
cahaya matahari.® Dari istilah tersebut kemudian tercipta lafaz dahiyyah dan
udhiyyah yang berarti menyembelih di waktu Duha, serta terciptalah kata adha
yang berarti ada di waktu terbit matahari.* Selain itu, hari penyembelihan yang
disebut dengan Idul Adha ( Yaum al-Adha) juga memiliki kesamaan dengan istilah
Yaum al-Nahr yang berarti menyembelih atau berkurban,” maka Yaum Al-Adha
disebut juga dengan istilah Yaum al-Nahr, seperti yang tertera dalam firman Allah
surah a/-Kausar ayat 2.

Dengan begitu, kurban berarti salah satu ritual peribadatan umat muslim
dengan cara menyembelih hewan ternak yang telah ditentukan, seperti sapi,
kambing, kerbau, unta dan domba dengan tujuan untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah SWT.® Proses penyembelihan hewan kurban diawali dari waktu
dhuha setelah salat Idul Adha,” serta dilakukan pada hari raya Idul Adha, yaitu

tanggal 10 Zulhijah dan hari-hari tasyrik.

Prosesi penyembelihan hewan kurban di Indonesia mayoritas dilaksanakan
dengan cara diwakilkan kepada orang yang sudah berpengalaman, semisal jagal

atau kiai kampung setempat. Setelah hewan disembelih, kemudian dengan dibantu

® Sa’id Abu Jayyid, A/-Qamis Al-Fighiyyah Lugatan wa Istilahan, (Damaskus : Dar Al-
Fikr, 1988), him. 220.

* Ibid.

®> Al-Tahir Ahmad Al-Zawi, Tartib Al-Qamus Al-Muhith: ‘Ala Tarigat Al-Misbah Al-
Munir wa Asas Al-Balagah, jilid 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2011), him.15.

® M. Syafi’l Hadzami, Taudhihul Adillah; Penjelasan Tentang Dalil-Dalil Muamalah
(Muamalah, Nikah, Jinayah, Makanan/Minuman, dan lain-lain, Jilid 6 (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2010), him. 334.

" Ibid, Sa’id Abu Jayyid, A/-Qamus Al-Fighiyyah...



oleh warga setempat untuk memotong-motong daging kurban dan menimbangnya
untuk kemudian didistribusikan kepada orang-orang yang berhak menerima
daging kurban agar tidak terjadi penumpukan daging akibat kurang meratanya

pendistribusian daging kurban yang menyebabkan tabzir.

Pada tahun 2020, dunia mulai dihebohkan dengan mulai merebakya virus
Covid-19 yang berbahaya dan dapat menyebar dengan mudah hanya melalui
interaksi antar manusia. Dampak dari wabah Covid-19 ini selain berpengaruh
terhadap aspek kesehatan dan sosial, juga mempengaruhi perekonomian
masyarakat. Pada masa-masa pandemi Covid-19 ini lebih banyak orang yang
tidak dapat bekerja dan tidak memiliki penghasilan. Hal ini dikarenakan
dibatasinya interaksi sosial masyarakat, sehingga pekerjaan yang biasanya
melibatkan banyak orang harus diberhentikan sementara. Maka dari itu, dampak
yang diakibatkan oleh menurunnya penghasilan dan lapangan pekerjaan di
masyarakat menimbulkan banyak bermunculan kaum-kaum duafa baru yang lebih
membutuhkan uluran tangan berupa makanan pokok atau uang daripada daging

kurban untuk diolah.

Terjadi perbedaan pendapat tentang pelaksanaan kurban di masa pandemi
ini. Beberapa ulama sampai ormas-ormas bermunculan mengeluarkan fatwa agar
dapat menjadi pegangan bagi masyarakat. Ada yang menganjurkan untuk
mengalihkan kegiatan kurban kepada amalan lain saja yang lebih utama, namun
ada pula yang tetap menganjurkan untuk berkurban seperti biasa, asalkan dengan
tetap menerapkan standar protokol kesehatan, seperti fatwa yang dikeluarkan oleh

MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.



MUI berdasarkan fatwa Nomor 36 Tahun 2020 tentang Shalat Idul Adha
dan Penyembelihan Hewan Kurban saat Wabah Covid-19, merekomendasikan
apabila seseorang mampu untuk melakukan kurban, maka dianjurkan untuk

berkurban. Seperti yang tertulis dalam fatwa MUI bagian rekomendasi poin ke 2:

“Umat Islam yang mempunyai kemampuan dihimbau untuk melaksanakan
kurban, baik dilaksanakan sendiri maupun dengan cara diwakilkan
(taukil).”®

Keputusan tersebut dihasilkan dari telaah atas sabda Rasulullah SAW :

@
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Dalam hadis di atas dijelaskan bahwa kurban itu hukumnya sunah. Hal ini
tertulis dalam zahir hadis bahwa kurban itu wajib bagi nabi, namun sunah

hukumnya bagi umat muslim. Hukum ini juga diperkuat dengan hadis nabi:

3 criad aly e Al G a0 alg alle S0 e 0 Ol G G0k il G

@ 2

10 (dale ol ol 5 ) "Eiad Gk

& Fatwa MUI nomor 36 tahun 2020 tentang Shalat Idul Adha dan Penyembelihan Hewan
Kurban Saat Wabah Covid-19.
% Abu al-Hasan al-Daruquthni al-Baghdadi, Sunan al-Darugutni, (Beirut: Dar al-Ma’rifat.

1966), II: 105, hadis nomor 1631, “Bab Sifat al-Witr wa Annahu Laisa bi Fard, wa Annahu
Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam kana yutiru”. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnad Ahmad Jilid 111; 334 hadis nomor 2050 dan Imam al-Baihaqi dalam as-Sunan Al-Sagir
Jilid 1l: 222 hadis nomor 1810, dengan narasi a/-Nahr wa al-Witr wa al-Rak’ata al-Duha.
Sementara riwayat al-Shan’ani dalam a/-Musannaf Ii ‘Abd ar-Razaq al-San’ani Jilid 11: 543 hadis
nomor 4621 dengan narasi Salasun Hunna ‘Alayya Faridah wa lakum Tatawwu’, al-Dahiyyah wa
al-Salat al-Duha wa al- Witr.

% |bnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Riyad : Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-
Tauri’.tt), I: 530, hadis nomor 3123, “Bab al-Adhahi wajibah hiya am la.” Hadis ini juga
dikeluarkan oleh Imam al-Daruquthni dalam Sunan al-Daruquthni, I1l1: 540-541, hadis nomor
4677, “Bab al-Shaid wa al-Dzaba’ih wa al-Ath’amah”, dan Imam al-Baihagi dalam al-Sunan al-



Hadis di atas menjadi penguat atas hukum kurban. Berdasarkan hadis di
atas, jumhur ulama berpendapat bahwa kurban hukumnya sunnah mu’akkad, yaitu
sunah yang dikuatkan bagi orang-orang yang mampu melaksanakannya, meskipun
Imam Abu Hanifah menghukumi fardhu dan Imam Malik mewajibkan kurban
bagi umat muslim, akan tetapi yang makmur kehidupannya.™* Selain itu, MUI
juga berpendapat bahwa masyarakat dapat memilih untuk melaksanakan kurban
dengan mewakilkan pada orang lain atau Rumah Penyembelihan Hewan, atau

menyembelih secara mandiri dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.

Sementara itu, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengeluarkan
fatwa yang terlampir pada Surat Edaran Nomor 06/EDR/I.0/E/2020 tentang
Tuntunan Ibadah Puasa Arafah, Iduladha, Kurban, dan Protokol Ibadah Kurban

Pada Masa Pandemi Covid-19, yang diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan ibadah kurban hukumnya sunah muakadah.

b. Bahwa di masa pandemi Covid-19 sekarang di mana banyak orang
yang mengalami dampak ekonomi dan keuangan dari peristiwa yang
tidak pernah terbayangkan sebelumnya ini, kita dituntut untuk
meningkatkan tolong menolong dan solidaritas sosial dengan banyak
berinfak.

c. Dalam kaitan dengan pelaksanaan ibadah kurban, bagi mereka yang
memiliki kemampuan dana (keuangan) untuk melaksanakan ibadah
kurban sekaligus melakukan infak guna membantu mereka yang
membutuhkan, hendaknya melaksanakan keduanya (kurban dan infak)
dengan ikhlas.

d. Bagi yang memiliki keterbatasan dana atau kemampuan keuangan dan
hanya mampu melaksanakan salah satu dari keduanya (kurban atau
infak) dianjurkan dengan sangat untuk memprioritas bantuan kepada
mereka yang membutuhkannya, sesuai dengan tuntunan, khususnya
hadis terakhir (hadis Ibn ‘Umar) bahwa orang yang paling dicintai

Shaghir li al-Baihagqi, II: 222, hadis nomor 1809, “Bab Dhahaaya” dengan narasi yang berbeda,
ialah Man Wajada Minkum Sa’atan fa lam Yudahhi fala Yaqrabanna Musallana’.

1 Abdullah bin Abdirrahman bin Salih Ali Bassam, Taisir Al-‘allam Syarh ‘umdah Al-
Ahkam (Kairo: Maktabah As-Shahabah, 2006), him. 252.



Allah adalah orang yang paling banyak memberi manfaat kepada
sesamnya dan bahwa amal yang paling dicintai Allah adalah
memberikan kegembiraan kepada, membayarkan hutang dari, dan
memberikan santunan sembako untuk sesama.*?

Dalam fatwa tersebut, terutama dalam poin ¢ dan d tertulis bahwa sangat
dianjurkan bagi para warga muslim yang memiliki kemampuan untuk
melaksanakan kurban agar mengalihkan dana tersebut sebagai dana sedekah bagi
yang membutuhkan. Dalam pelaksanaan ibadah kurban harus memuat nilai-nilai
dasar dan asas-asas umum agama Islam, yang antara lain nilai dasar saling
membantu, nilai dasar solidaritas sosial dan asas kemanfaatan. Memberikan
sesuatu yang lebih dibutuhkan dan bermanfaat bagi sesama adalah suatu kebaikan

yang dipandang lebih di sisi Allah SWT, seperti dalam hadis Nabi SAW :
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2 Lihat Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I.0/E/2020, tentang
Tuntunan lbadah Puasa Arafah, Iduladha, Kurban, dan Protokol Ibadah Kurban Pada Masa
Pandemi Covid-19, Lampiran 1.

3 Al-Tabrani, a/-Raud al-Dani ila al-Mu’jam al-Sagir Ii ath-Tabrani, (Beirut: al-Maktab al-
Islamiy, 1985), II: 106, hadis nomor 861. “Bab al-Mim min Ismihi Muhammad’. Dijelaskan
bahwa hadis ini tidak ada yang meriwayatkan dari Amr bin Dinar kecuali dari jalur Sikkin bin
Siraj yang dinilai dha’if oleh al-Hitsami.



Hadis di atas pada intinya menjelaskan tentang manusia dan amal yang
dicintai dan disukai Allah SWT. Dengan hadis ini, Rasulullah SAW menjelaskan
bahwa sebaik-baik manusia di hadapan Allah SWT adalah manusia yang dapat
memberi manfaat kepada lainnya, khususnya manusia. Sementra amal yang paling
utama adalah memberikan rasa gembira dan bahagia kepada orang lain. Bahagia
yang dimaksudkan di sini bukanlah berkaitan dengan keburukan dan kejelekan,
akan tetapi memberikan kebahagiaan kepada orang lain dalam konteks yang

positif. Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT:

b e il 15 a8 A SIS K0, (5 5 AT (815 W flan 5 e sal d 0 &
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Pada tahun-tahun sebelumnya, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
juga pernah mengeluarkan fatwa serupa, yaitu tentang pengalihan dana kurban
untuk dijadikan sedekah. Fatwa tersebut dikeluarkan pada tahun 2005 ketika
terjadi tsunami di Aceh, serta pada tahun 2010 ketika terjadi erupsi gunung

Merapi di Yogyakarta dan gempa bumi serta tsunami di Mentawai.

Fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah tersebut pada intinya menjelaskan bahwa dunia ini adalah
panggung untuk melakukan kebaikan guna mencapai keahagiaan di akhirat. Maka
dari itu, komitmen sosial merupakan sesuatu yang sangat penting serta menjadi

perwujudan dari sikap ta’awwun, yang diadopsi dari intisari surah A/-Ma’un.

4 Q.S al-Hajj (22) : 37.



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, penyusun menentukan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana metode ijtihad yang digunakan oleh MUI dan Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam fatwa yang berkaitan dengan
masalah pelaksanaan kurban di masa pandemi Covid-19?

2. Bagaimana prespektif MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah tentang pelaksanaan kurban dan sedekah di masa

pandemi Covid-19?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas,

maka tujuan penelitian ini untuk:

a. Menjelaskan metode istinbat yang dipakai olen MUI dan Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam fatwa yang berkaitan
dengan pelaksanaan kurban di masa pandemi Covid-19.

b. Menjelaskan urgensi antara melaksanakan kurban atau sedekah di
masa pandemi Covid-19.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoretis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai kurban dan sedekah di masa pandemi Covid-19.



b. Secara praksis, dapat menjadi acuan guna melakukan penelitian

lanjutan dan evaluasi terkait kurban dan sedekah di masa pandemi.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya
kontemporer yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis atau
disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek
pembahasan, dan untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah dilakukan
terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-
penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang sudah dilakukan.*

Adapun referensi yang digunakan penyusun sebagai telaah pustaka yang
terkait dengan masalah pelaksanaan kurban dan sedekah dalam penelitian ini
antara lain:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Arif Abduh yang berjudul
“Hukum Menyembelih Hewan Kurban Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab asy-
Syafi’i”. Dalam skripsi ini dibahas perbedaan hukum melaksanakan kurban
menurut mazhab Hanafi dan Mazhab asy-Syafi’i, serta sebab-sebab perbedaan

pendapat yang terjadi di antara keduanya. Hasil penelitian ini menunjukkan

5 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2017), him. 3-4.
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bahwa perbedaan pendapat di antara kedua imam mazhab tersebut terletak pada
penggunaan dalil dan metode istinbat hukum.™®

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Abdul Kholiq yang berjudul “Hadis
Tentang Sadagah (Kajian Ma’ani al-Hadits Anjuran Sadaqgah).” Skripsi ini
membahas tentang pemaknaan sedekah berdasarkan hadis Nabi Muhammad
SAW, bahwa sedekah tidak hanya bermakna materi saja, akan tetapi sedekah
harusnya bermakna luas melebihi benda-benda konsumtif. Sebagai bagian dari
ibadah, sedekah seharusnya tidak hanya dimaknai materi yang hanya dapat
dilaksanakan bagi mereka yang memiliki kecukupan finansial, namun lebih
kepada melakukan kebaikan yang nantinya dapat merubah kehidupan mustahiqg
menjadi lebih baik."’

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ais Fitaloka yang berjudul ‘“Pemikiran
Ibnu Hazm Tentang Sedekah Sebagai Pemberdayaan Fakir Miskin.” Skripsi ini
mmbahas tentang pemikiran Ibnu Hazm yang mewajibkan orang-orang muslim
yang kaya melakukan sedekah meskipun dengan memaksanya. Hal ini dilandasi
oleh kondisi politik, sosial dan moral masyarakat Andalusia pada saat itu
mengalami kemerosotan. Demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Ibnu
Hazm memberi tuntutan kepada pemerintah agar mewujudkan kesejahteraan

masyarakat dengan mewajibkan secara paksa bagi orang kaya untuk bersedekah.*®

16 Akhmad Arif Abduh, “Hukum Menyembelih Hewan Kurban Menurut Mazhab Hanafi
dan Mazhab Asy-Syafi’i”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2018).

7" Abdul Kholiq, “Hadis Tentang Anjuran Sadaqah (Kajian Ma’ani al-Hadits Sadaqah)”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013).

8 Ais Fitaloka, “Pemikiran Ibnu Hazm Tentang Sedekah Sebagai Pemberdayaan Fakir
Miskin”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010).
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Keempat,  Skripsi yang ditulis oleh Faridah Khalwah, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah dan Hukum
Program Studi Perbandingan Mazhab, dengan judul “Pelaksanaan Ibadah Kurban
Masa Pndemi Covid-19 di Lazis Muhammadiyah Lamongan: Analisis Komparatif
Fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan Keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid Pada
PP Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I.0/E/2020.” Dalam skripsi ini dijelaskan
pelaksanaan ibadah kurban di Lazis Muhammadiyah Lamongan yang telah
terlaksana sesuai dengan fatwa MUI serta Keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid
Muhammadiyah.*® Meskipun sama dalam perbandingan yang dilakukan, yaitu
membandingkan antara Fatwa MUI Nomor 36 Tahun 2020 dan Keputusan
Majelis Tarjih dan Tajdid Pada PP Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I1.0/E/2020,
namun masalah yang tertera dalam skripsi ini berbeda dari yang akan dibahas oleh
penyusun.

Kelima, Karya llmiah yang ditulis oleh Dewi Purwanti dari STIE ASS
Surakarta yang berjudul “Pengaruh Zakat, Infak, dan Sedekah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.” Dalam artikel ini dibahas apa dan bagaimana
peran Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dalam perkembangan pembangunan
ekonomi masyarakat di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
ZIS termasuk sektor yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia

per tahunnya, meskipun tidak sebesar PDB (Produk Domestik Bruto) yang

% Faridah Khalwah. “Pelaksanaan Ibadah Kurban Masa Pndemi Covid-19 di Lazis
Muhammadiyah Lamongan: Analisis Komparatif Fatwa MUl Nomor 36 Tahun 2020 dan
Keputusan Majelis Tarjih wa Tajdid Pada PP Muhammadiyah Nomor 06/EDR/I.0/E/2020.”,
Skripsi Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, (2020).
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mencapai Rp. 9.996 triliun. Namun demikian, setiap ZIS sebesar Rp. 1 miliyar
yang didapat dapat memperkuat pertumbuhsn ekonomi di Indonesia sebanyak
0,12 persen.?®

Keenam, Makalah yang ditulis oleh Ayutha Wizinindyah yang berjudul
“Potret Penyembelihan Hewan Qurban pada Era New Normal di Kabupaten
Kotawaringin Barat”. Makalah ini menjelaskan tentang penegakan protokol
kesehatan dalam pelaksanaan kurban di masa new normal pandemi Covid-19.
Pada makalah ini disebutkan bahwa mayoritas pelaksanaan pemotongan hewan
kurban di kabupaten Kotawaringin Barat masih banyak yang tidak mengajukan
izin ke pemerintah setempat serta kurang dalam menerapkan protokol kesehatan
pencegahan Covid-19, meskipun secara edukasi masyarakat telah mengetahui
tentang protokol kesehatan pencegahan Covid-19 dengan baik.”*

Setelah pencarian dan penelurusan penyusun dari berbagai sumber, maka
yang menjadi perbedaan antara penelitian yang akan penyusun lakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah metode istinbat yang dipakai oleh MUI dan Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah terkait pelaksanaan kurban dan sedekah di
masa pandemi. Sementara penelitian-penelitian sebelumnya lebih terfokus kepada

satu permasalahan atau proses dan pelaksanaan kurban.

2 Dewi Purwanti, “Pengaruh Zakat, Infak, dan Sedekah terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia”, Jurnal limiah Ekonomi Islam STIE AAS Surakarta, Vol. 6, No. 1, (2020), him. 104.

2L Ayutha Wizinindyah, “Potret Penyembelihan Hewan Qurban pada Era New Normal di
Kabupaten Kotawaringin Barat,” Makalah disampaikan pada Seminar Nasional llmu Peternakan
Terapan, diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Jember,
19-22 September 2020, him. 113.
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E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian memerlukan adanya teori sebagai alat bedah untuk
menganalisis masalah-masalah yang akan dibahas. Kerangka teori adalah
serangkaian proposisi antar konsep-konsep yang saling berhubungan yang
menerangkan secara sistematis suatu fenomena dengan cara menentukan
hubungan antar konsep.? Dalam upaya menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini, penyusun menggunakan teori:

1. Perbedaan Pendapat dalam Memahami dan Mentafsirkan Nas (Al-

Ikhtilaf Fi Fahmi Al-Nas wa Tafsirihi).

Dari beberapa literatur yang penyusun pahami, teori A/-Ikhtilaf Fi Fahmi
Al-Nas wa Tafsirihi merupakan salah satu penyebab terjadinya perbedaan
pendapat dikalangan ulama, terutama ulama ahli fikih. Para fukaha sering kali
menemui perbedaan pendapat dikarenakan pemahaman mereka terhadap nas Al-
Qur’an maupun hadis berbeda-beda berdasarkan metode dan pandangan setiap
individu ulama. Maka dari itu, tidak jarang para ulama menemui perbedaan dalam

pendapat hukum meskipun dalil yang digunakan adalah sama.

Secara historis, perbedaan pendapat di antara ulama sudah terjadi sejak
masa perkembangan awal fikih atau periode awal setelah hijrah Nabi SAW dan
para sahabat. Pada periode ini, para sahabat mulai menyebar ke berbagai penjuru
daerah dan menemui berbagai macam masyarakat dengan budaya dan keadaan

yang berbeda-beda. Pada mulanya ketika para sahabat menemukan masalah, maka

22 Ishag, Metode Penelitian Hukum; Penulisan Skripsi, Tesis serta Desertasi, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2017), him. 62.
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mereka mengemukakan pendapat berdasarkan apa yang ada di dalam Al-Qur’an,
jika tidak menemukannya di dalam Al-Qur’an, maka mencari di dalam Hadis, jika
tidak menemukan maka melakukan ijtihad.® Maka dari itu, dari Al-Qur’an dan
Hadis yang telah ada, bahkan dalil yang sama persis masih sering menghasilkan
produk hukum yang berbeda karena perbedaan pemahaman dan penafsiran

terhadap dalil tersebut di antara para fukaha.

Sebagai contoh adalah surah al-Bagarah ayat 228:

€ P AT fer -6 a_z 5 8% 4%
gt 508 8 Gaudlly (a5 alladl
Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai penafsiran kata quru’ pada
ayat di atas. Ada yang berpendapat bahwa gquru’ bermakna suci, ada pula yang
berpendapat bahwa maksud dari kata gurz’ adalah haid. Bahkan para imam
mazhab fikih, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam al-Syafii dan Imam Ahmad

ibn Hanbal berbeda pendapat mengenai masalah ini.

Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan quru’) ialah suci dengan argument bahwa huruf ¢z’ dalam lafaz bilangan
¢ 38 4536 (salasata qura) menunjukkan bahwa ma ‘dudhya adalah muzakar. Maka
yang dimaksud di sini adalah ekl (suci). Karena berdasarkan kaidah linguistik

tentang al-‘adad wa al-ma’dud, ‘adad itu dimuzakarkan beserta ma’dud yang

2 M. Noor Harisudin, Pengantar llmu Figh, (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), him. 134-
136.
% QS. al-Bagarah (2) : 228.
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dimu’annaskan, begitu pula sebaliknya. Selain itu, mentalak perempuan ketika

dalam keadaan haid adalah hal yang terlarang.”®

Sementara Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad berpendapat bahwa quru’
yang dimaksud adalah haid. Imam Ahmad berkata bahwa idah itu disyari’atkan
untuk mengetahui terbebasnya rahim dari embrio. Dan yang menunjukkan
terbebasnya rahim dari embrio dan benih janin adalah haid, bukan suci.? Hal ini
karena dinding rahim yang tidak dibuahi akan luruh dan menjadi darah haid,
sementara rahim yang terbuahi tidak akan menjadi darah hingga janin yang ada di

dalam rahim lahir.

Perbedaan pemahaman antara para ahli fikih dalam menafsirkan ayat Al-
Qur’an dan Hadis sangat sering terjadi. Di zaman yang jauh dari masa para ulama
mazhab juga perbedaan pendapat menjadi sesuatu yang sudah biasa. Seperti
dalam fatwa tentang pelaksanaan salat id dan ibadah kurban yang dikeluarkan
oleh MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah tidak terdapat perbedaan
dalam penetapan hukumnya, akan tetapi yang berkaitan dengan pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban memiliki perbedaan dalam hal penganjurannya.
Padahal dari segi dasar hukum yang dipakai oleh keduanya mayoritas adalah
sama. Menurut penyusun, perbedaan pendapat ini terjadi karena perbedaan
pemahaman dan penafsiran MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.
Maka dari itu, penyusun memilih menggunakan teori A/-Ikhtilaf Fi Fahmi Al-Nas

wa Tafsirihi untuk membedah permasalahan ini.

% Muhammad Ali al-Sabuni, 7af$ir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, jilid 1, (Beirut: Dar
Ibnu ‘Abbud, 2004), him. 232.
% Ipid.
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2. Metode Penggalian Hukum ( 7uruq al-Istinbat)

Dalam proses penggalian suatu hukum, tidak dapat terlepas dari adanya
metodologi yang dipergunakan untuk menemukan pemecahan permasalahan dari
sumber-sumber hukum. Dalam kajian usul fikih, proses dan metodologi
penggalian hukum tersebut disebut dengan 7urug al-Istinbat (metode penggalian
hukum). Oleh karena itu, yang termasuk dalam 7uruq al-Istinbat adalah metode-
metode yang timbul dari penggalian sumber-sumber hukum Islam, yaitu Al-
Qur’an dan Hadis.

Menurut Fathi al-Daraini, objek suatu kajian haruslah sesuai
pendekatannya dengan watak yang dikaji. Karena yang menjadi objek kajiannya
adalah /stinbat al-Ahkam, maka pendekatan yang digunakan haruslah yang
menyangkut dengan nas, jiwa dan tujuan syari’at. Pendekatan yang tepat dengan
ketiga hal tersebut adalah melalui kaidah-kaidah kebahasaan, seperti Amr;

Mutlag, Mugayyad, Nahiy, serta Maqasid al-Syari’ah.”’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Data yang diperoleh tidak
berupa data-data statistik, akan tetapi data yang diperoleh berupa narasi.?®
Adapun jenis penelitian yang ditempuh oleh penyusun adalah penelitian pustaka

(library research), yaitu mencari dan menelaah data yang berasal dari literatur-

2" Arip Purqon, “Corak Pendekatan Dalam Ushil al-Figh”, Jurnal MIQOT: Jurnal llmu-
llmu Kelslaman, Universitas Sumatra Utara Medan, Vol. 34, No. 2, (2010), him. 230-231.
2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Kencana, 2014), him. 331.
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literatur terkait dengan data primer sebagai sumber data utama dan data
sekunder sebagai penunjangnya tanpa harus terjun ke lapangan untuk melihat

langsung fakta sebagaimana adanya.”
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskreptif analisis komparatif. Maksud dari
deskreptif adalah memaparkan suatu gejala dan fakta beserta variabel-variabel
yang terkait dengan suatu masalah.*® Analisis ialah sebuah usaha mencari dan
menyusun secara sistematis suatu gejala dan fakta yang kemudian akan
dilakukan telaah untuk mencari makna.** Sementara komparatif adalah kegiatan
membandingkan dua atau lebih variabel yang terdiri dari subjek dan elemen
yang dibandingkan untuk mencari persamaan dan perbedaan® dalam

pelaksanaan ibadah kurban dan sedekah di masa pandemi Covid-19.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penellitian ini adalah pendekatan Fikih
dan Usul Al-Figh. Pendekatan ini didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis, serta

beberapa pendapat para fukaha.

4. Teknik Pengumpulan Data

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), cet. ke-3, him. 190.

%0 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), him.

19.

Sal

! Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 111, cet ke-7, (Yogyakarta: Rake
rasin, 1998), him. 104.
%2 Ratno Lukito, Perbandingan Hukum; Perdebatan, Teori dan Metode, (Yogyakarta:

Gadjah Mada University Press, 2016), him, 26.
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Penelitian ini bersifat kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang
dipakai oleh penyusun dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik
dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
variabel-variabel yang terdapat dalam catatan, buku, artikel, jurnal, surat kabar,

dan lain sebagainya.*

Data yang digunakan dikategotikan menjadi tiga, yaitu data primer,
sekunder dan tersier. Data primer merupakan data utama berupa dokumen yang
berisi hasil penelitianan, atau penerapan sebuah teori.** Dalam hal ini, data
primer di dapatkan dari Fatwa yang dikeluarkan oleh MUI dan Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah, serta Al-Qur’an beserta tafsirnya dan hadis-hadis
Nabi. Data sekunder adalah data yang berisi informasi terkait data primer,
dalam hal ini pemulis menggunakan buku-buku, kitab fikih, artikel, jurnal dan
lainnya. Sementara data tersier adalah data pelengkap yang berisi informasi

terkait data sekunder, seperti kamus, direktori, dan kamus biografi.®
5. Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi yang memerlukan ketelitian dan

|.36

pencurahan daya pikir yang optimal.” Analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis

% Robert Bogdan dan Steven. J. Tailo, Kualiatif; Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya:
Usaha Nasional. 1993), him. 31.

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Penaku, 2010), cet. ke-2, him.
178.

% 1bid, him. 179.

% |shag, Metode Penelitian Hukum.., him. 125.



19

deskreptif analisis komparatif. Deskreptif yaitu memaparkan suatu gejala dan
fakta beserta variabel-variabel yang terkait dengan suatu masalah untuk kedian
ditelaah dan dicari maknanya. Komparatif adalah suatu usaha mencari
kebenaran dengan cara membandingkan dua atau lebih fakta beserta variabel-

variabel yang terkait dengan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
penyusun membagi penelitian ini menjadi beberapa bab pembahasan agar
mempermudah dalam penulisan skripsi, sehingga penulisan lebih sistematis dan

terarah. Penelitian ini tebagi menjadi lima bab, antara lain:

Bab | berupa pendahuluan, yaitu bab paling awal dalam penelitian yang
mengantarkan penelitian pada tahap selanjutnya. Pada bab ini terdapat beberapa
sub bab, antara lain latar belakang permasalahan yang menjadi pemantik dalam
pembahasan penelitian, serta rumusan masalah yang menjari pertanyaan atas
fenomena yang tengah diteliti. Selain itu, bab ini juga menjelaskan tentang teori,

metodologi serta teknik pengumpulan data yang dipakai sebagai bahan analisis.

Bab Il membahas tentang tinjauan umum serta pendalaman teori yang
akan digunakan untuk menganalisis permasalahan sesuai dengan rumusan

masalah.

Bab 11l membahas tentang tinjauan umum mengenai Kurban, Sedekah,

serta fatwa yang dikeluarkannya terkait pelaksanaan kurban dan atau sedekah di
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masa pandemi Covid-19, serta keterkaitan antara wabah Covid-19 dengan

dikeluarkannya fatwa tersebut.

Bab IV membahas tentang pemaparan dan analisis penerapan teori A/-
Ikhtilaf Fi Fahmi Al-Nas wa Tafsirihi terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh MUI

dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah.

Bab V membahas tentang penutup, yang berisi kesimpulan dari rumusan
masalah dalam penelitian ini. Selain itu juga berisi saran serta kekurangan dalam
penelitian ini, sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan di

masa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan terkait hukum pelaksanaan kurban dan sedekah di masa
pandemi Covid-19 dalam pandangan MUI dan Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah, penyusun dapat mengambil kesimpuan sebagai berikut:

Pertama, pandemi Covid-19 termasuk bencana yang besar serta telah
diumumkan oleh WHO bahwa ini menjadi darurat internasional, dan baik MUI
maupun Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah mengiyakan dan menyepakati
hal tersebut. Akibat dari pandemi yang berkepanjangan ini, banyak orang yang
mengalami penurunan baik dalam kondisi ekonomi maupun kesehatan, yang jika
dibiarkan begitu saja dapat berakibat lebih fatal di kemudian hari. Maka dari itu
dianjurkan bagi masyarakat yang lebih mampu untuk membantu saudara, teman
dan orang yang sedang terdampak pandemi Covid-19. Terlebih berkenaan dengan
akan datangnya Idul Adha dan kurban, momen ini dapat dijadikan sebagai ajang

untuk meningkatkan amal.

Kedua, bahwa hukum melaksanakan kurban menurut Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah adalah sunah mu’akkad, akan tetapi karena berkenaan
dengan adanya pandemi Covid-19, maka Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah mengutamakan bersedekah untuk menolong korban pandemi
Covid-19 dengan cara mengalihkan dana kurban menjadi sedekah. Hal ini

berdasarkan pada pemaknaan dalil kurban dan pelaksanannya di masa pandemi
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Covid-19, yang dilandasi oleh nilai solidaritas dan komitmen sosial. MUI
menganjurkan penyembelihan hewan kurban bagi yang mampu meskipun masih
memasuki masa pandemi. Sebab kurban adalah ibadah untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT yang esensinya dengan cara pengaliran darah, bukan uang
ataupun barang lain. Akan teteapi, jika seorang hendak melaksanakan sedekah

pada saat itu daripada melaksanakan kurban, maka diperbolehkan.

Ketiga, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam menggali hukum
terkait pelaksanaan kurban dan sedekah di masa pandemi Covid-19 ini dengan
menggunakan pendekatan Bayani, Burhani, dan Irfani secara berkesinambungan.
Sementara itu metode yang digunakan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
lalah metode Bayani. Lebih jelasnya, jenis metode Bayani yang dipakai adalah
Bayan Tafsir. Sementara MUI secara jelas memaparkan dalil dari nas, baik Al-
Qur’an maupun hadis, yang kemudian dijelaskan dan didukung dengan
menggunakan gaul/ ulama dari kitab-kitab yang mu’tabar. Dapat disimpulkan
bahwa MUI dalam fatwa ini menggunakan pendekatan Nas Qat’i, Qauli dan
Manhaji, sementara penetapan hukumnya menggunakan metode Qauli, sebab
dalam menetapkan hukumnya, MUI condong bersandar pada pendapat ulama

mazhab.

B. Saran

1. Alangkah baiknya dalam rangka mensosialisasikan fatwa dilakukan
dengan memberikan penjelasan-penjelasan yang terperinci, kemudian

dicetak atau disebarluaskan dengan media digital. Sehingga,
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masayarakat, baik yang menjadi peneliti, maupun masyarakat yang
masih awam, dapat mengetahui dan memahami alasan dikeluarkannya

fatwa tersebut dengan jelas.

Sebaiknya penelitian semacam ini dapat dikembangkan dan menjadi
bahan untuk penelitian dan referensi untuk mempertimbangkan suatu
keputusan di kemudian hari yang berkaitan dengan bencana atau

pandemi semacam ini.
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